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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Hasil penelitian merupakan laporan tentang data-data hasil penelitian yang telah dikumpulkan dan dianalisa oleh peneliti. Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tulisan, narasi, dan gambar. Pada bab ini akan membahas tentang gambaran umum tempat penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.

1. Gambaran Umum Tempat Penelitian
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Gambar 4.1 Peta Lokasi Penelitian

Kecamatan Kanigoro merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Blitar. Batas-batas wilayah Kecamatan Kanigoro adalah sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Garum Kabupaten dan Kota Blitar, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Talun Kabupaten Blitar, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kademangan dan Kecamatan Sutojayan Kabupaten Bitar, sedangkan sebelah barat berbatasan langsung dengan Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar dan Kota Blitar.

2. Hasil Penelitian

a. Data Umum

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.1 

	No
	Usia
	F
	%

	1

2
	20-24 Tahun

25-29 Tahun
	5

4
	25

20

	3

4
	30-34 Tahun

35-40 Tahun
	8

3
	40

15

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa hampir setengah dari responden (40%) berumur 30-34 Tahun.

2. Karakterisik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.2

	No
	Pendidikan
	F
	%

	1

2

3

4
	SD

SMP

SMA

PT
	2

4

13

1
	10

20

	
	
	
	65

5

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden (65%) berpendidikan SMA.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.3 

	No
	Pekerjaan
	F
	%

	1

2

3
	IRT

Wiraswasta

Pegawai
	15

4

1
	75

25

	
	
	
	5

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden (75%) mempunyai pekerjaan IRT.

4. Informasi  Responden Tentang Rebusan Air  Jahe

Tabel 4.4 

	No
	Informasi
	F
	%

	1

2
	Tidak  pernah

Pernah
	10

10
	50

50

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa setengah dari responden (50%) pernah mengetahui informasi tentang rebusan air jahe.

5. Sumber informasi responden tentang rebusan air jahe

Tabel 4.5 

	No
	Sumber Informasi
	F
	%

	1

2
	Tidak  pernah

Media Masa
	10

10
	50

50

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa setengah dari responden (50%) pernah mengetahui sumber informasi tentang rebusan air jahe.

6. Karakteristik reponden berdasarkan jumlah kehamilan

Tabel 4.6 

	No
	Jumlah kehamilan
	F
	%

	1

2

3
	1

2

3
	6

10

4
	30

50

	
	
	
	20

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa setengah dari responden (50%) merupakan kehamilan kedua.

b. Data khusus 

a. Tingkat mual muntah responden sebelum mengkonsumsi rebusan air jahe

Tabel  4.7 

	No
	Mual muntah
	F
	%

	1

2
	Ringan

Sedang
	4

16
	20

80

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa mual muntah responden sebelum mengkonsumsi rebusan air jahe hampir seluruh dari responden (80%) mempunyai tingkat mual muntah sedang.

b. Tingkat mual muntah responden setelah mengkonsumsi rebusan air jahe

Tabel 4.8

	No
	Mual muntah
	F
	%

	1

2
	Ringan

Sedang 
	20

0
	100

0

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa mual muntah responden setelah mengkonsumsi rebusan air jahe seluruh responden (100%) mempunyai tingkat mual muntah ringan.

c. Pengaruh konsumsi rebusan air jahe terhadap mual muntah pada ibu hamil Trimester I

Tabel 4.9 

	 
	Kategori Mual Muntah
	% Tingkat Mual muntah sebelum mengkonsumsi rebusan air jahe
	% Tingkat Mual muntah setelah mengkonsumsi rebusan air jahe

	 
	Ringan

Sedang 
	20

80
	100

0

	Wilcoxon signed rank test : p value = 0,0000


Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa responden sebelum mengkonsumsi rebusan air jahe mendapati 80% mual muntah sedang, sedangkan responden yang telah mengkonsumsi rebusan air jahe adalah 100% dan mengalami mual muntah ringan. 

Berdasarkan uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan p value = 0,000, sehingga p value = 0,000 < α = 0,05 yang berarti menunjukkan adanya pengaruh rebusan air jahe terhadap mual dan muntah pada ibu hamil Trimester I di Wilayah Kerja Puskesmas Kanigoro Kabupaten Blitar.

3. Pembahasan

a. Mual muntah responden sebelum mengkonsumsi rebusan air jahe 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa hampir seluruh 80% responden memiliki tingkat mual muntah sedang sebelum mengkonsumsi rebusan air jahe sedangkan 20% responden memiliki tingkat mual muntah ringan sebelum mengkonsumsi rebusan air jahe. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat mual muntah sedang sebelum mengkonsumsi rebusan air jahe. Mual dan muntah disebabkan oleh adanya perubahan hormon yang terjadi pada ibu hamil. Berdasarkan buku (Evi Pratami, 2016) Peningkatan esterogen dan progesteron dapat mengganggu sistem pencernaan ibu hamil, dan membuat kadar asam lambung meningkat hingga muncul keluhan mual dan muntah meningkatnya hormon HCG juga secara tiba-tiba dapat mengakibatkan efek pedih pada lapisan perut, dan efek ini berupa rasa mual.

Berdasarkan tabel 4.1 umur ibu diketahui hampir setengah dari responden (40%) berumur 30-34 tahun mengalami mual muntah sedang. Dengan semakin matangnya umur ibu hamil akan semakin meningkatkan pengalaman seseorang dalam melakukan sesuatu yang terbaik bagi calon anaknya. Berdasarkan buku (Manuaba, 2003) Faktor yang mempengaruhi kejadian emesis gravidarum yaitu usia, dimana usia yang termasuk dalam kehamilan beresiko tinggi adalah kurang dari 20 tahun dan diatas 35 tahun. Penelitian oleh Wadud (2012) menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara umur dengan kejadian hiperemesis gravidarum.

Hasil penelitian berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa setengah dari responden (50%) pernah mendapatkan informasi tentang rebusan air jahe. Pernah tidaknya seseorang dalam mendapatkan informasi juga mempengaruhi tingkat pemahaman ibu terhadap pengaruh rebusan air jahe terhadap mual muntah pada ibu hamil trimester I. Hal ini sesuai dengan pendapat Santrock yang menyatakan adanya informasi yang kurang lengkap yang diterima seseorang akan mengurangi pemahaman seseorang terhadap informasi tersebut. 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (65%) berpendidikan SMA. Tingkat pendidikan menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami informasi yang mereka peroleh. Dengan memiliki pendidikan yang cukup, ibu hamil akan lebih mudah menerima informasi sehingga dapat memahami dan mengatasi mual muntah yang dialaminya. Berdasarkan buku (Azwar, 2011) Pemahaman baik dan buruk, salah atau benar, yang menentukan sistem kepercayaan seseorang hingga ikut berperan dalam menentukan sikap seseorang 

b. Mual muntah responden setelah mengkonsumsi rebusan air jahe

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa seluruh responden (100%)  memiliki tingkat mual muntah ringan setelah mengkonsumsi rebusan air jahe. Mual muntah yang dialami ibu hamil setelah mengkonsumsi rebusan air jahe mengalami penurunan 80% hal ini dikarenakan zat-zat pada jahe bekerja menghambat reseptor serotonin dan menimbulkan efek anti emetik pada sistem gastrointestinal dan sistem susunan saraf pusat sehingga dapat menurukan tingkat mual muntah yang dialami oleh ibu hamil (Regina Satya Wiraharja, dkk. 2011). Jahe merupakan herba utama untuk mengatasi morning sickness karena kaya zink. Jahe telah dibuktikan secara klinis dapat meredakan mual dan muntah (Zita West, 2010)

Berdasarkan tabel 4.1 bahwa sebagian besar responden 20% berusia 25-29 tahun mual muntah ringan. Umur yang lebih muda lebih mudah mengalami stress daripada yang tua karena secara emosional belum matang. Hal ini ditunjang dengan pernyataan Mubarok 2007 yang menyatakan bahwa semakin muda usia seseorang, semakin tinggi tingkat mual muntah yang dialami hal yang demikian dikarenakan belum matangnya emosional seseorang. Apalagi responden belum pernah mengalami mual muntah yang berlanjut hingga hiperemesis gravidarum.

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa setengah dari responden (50%) mengalami tingkat mual muntah ringan dikarenakan kehamilan kedua. Dimana ibu lebih mempunyai pengalaman pada kehamilan sebelumnya sehingga lebih dapat mengatasi mual muntah yang dialaminya. Faktor predisposisi yang menyebabkan mual dan muntah menurut Wesson (2002) adalah gravida dan usia. Pada sebagian besar ibu primigravida belum mampu beradaptasi terhadap peningkatan hormon estrogen dan khorionik gonadotropin sehingga lebih sering mengalami emesis gravidarum (Wiknjosastro, 2002). Hal ini dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) dimana terdapat hubungan yang bermakna antara primigravida dengan kejadian hiperemesis gravidarum. Pada multigravida dan grandemultigravida sudah mampu beradaptasi dengan hormon estrogen dan khorionik gonadotropin karena sudah mempunyai pengalaman terhadap kehamilan dan melahirkan (Prawirohardjo, 2005).

c. Pengaruh rebusan air jahe terhadap mual muntah pada ibu hamil trimester I di Wilayah Kerja Puskesmas Kanigoro Kabupaten Blitar

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan presentase skor tingkat mual muntah sebelum dan setelah mengkonsumsi rebusan air jahe yaitu mual muntah sedang 80% menjadi 20%. Hal ini menunjukkan adanya penurunan dari skor mual muntah yang lebih tinggi menjadi skor mual muntsh yang lebih rendah. Berdasarkan uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan p value = 0,0000, sehingga p value = 0,0000 < α = 0,05, yang berarti menunjukkan adanya pengaruh rebuan air jahe terhadap mual muntah pada ibu hamil trimester I.


Jahe cukup efektif untuk mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil trimester I. Studi lain menemukan bahwa jahe menurunkan gejala morning sickness pada responden yang sehat (Regina Satya Wiraharja, dkk. 2011). Dengan demikian tindakan ini diharapkan ibu hamil trimester I tidak mengalami mual muntah yang berlebihan sehingga tidak menimbulkan hiperemesis gravidarum. Penelitian di Australia menyatakan bahwa jahe dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk mengatasi rasa mual dan aman untuk ibu dan bayi (Yesie Aprillia, 2011).
Gingerol dalam jahe yang bersifat memblok serotonin (zat kimia yang berperan dalam menginduksi mual muntah). Terjadinya peningkatan progesteron menyebabkan tonus dan motilitas otot polos menurun, sehingga terjadi peningkatan waktu pengosongan lambung, dan peristaltik balik. Maka disini jahe berperan, dengan menstimulasi motilitas traktur gastrointestinal dan menstimulasi disekresinya saliva, empedu dalam bentuk lain, lalu jahe mengendurkan dan melemahkan otot-otot saluran pencernaan, hal ini yang ditekan oleh jahe dalam lambung dengan kandungan gingerol pada jahe (Wiraharja, 2011).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian vutyavanich, et al (2001) yang membuktikan keefektifan khasiat jahe pada ibu hamil dalam mengatasi emesis gravidarum, bahwa pemberian intervensi pada kelompok yang diberikan tablet jahe pada umumnya mengalami penurunan mual muntah dibandingkan kelompok yang diberikan tablet placebo.
Jahe berkhasiat sebagai antimuntah dan dapat digunakan pada ibu hamil untuk mengurangi morning sickness. Jahe dapat dijadikan sebagai pengobatan alternatif untuk mengatasi emesis gravidarum sebelum menggunakan obat antiemetik. Kandungan rebusan air jahe aman sehingga ibu hamil tidak perlu khawatir akan membahayakan kehamilan dan janinnya (Hasanah, Umi. 2014).  
Distribusi Frekuensi karakteristik berdasarkan umur ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kanigoro Kabupeten Blitar (n=20)





Distribusi frekuensi karakteristik berdasarkan pendidikan ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kanigoro Kabupaten Blitar (n=20)





Distribusi frekuensi karakteristik berdasarkan pekerjaan ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kanigoro Kabupaten Blitar (n=20)





Distribusi frekuensi karakteristik berdasarkan informasi yang pernah diterima responden di Wilayah Kerja Puskesmas Kanigoro Kabupaten Blitar (n=20)





Distribusi Frekuensi karakteristik berdasarkan sumber informasi responden di Wilayah Kerja Puskesmas Kanigoro Kabupaten Blitar (n=20)





Distribusi Frekuensi berdasarkan jumlah kehamilan responden di Wilayah Kerja Puskesmas Kanigoro Kabupaten Blitar (n=20)





Distribusi frekuensi tingkat mual muntah responden sebelum mengkonsumsi rebusan air jahe di Wilayah Kerja Puskesmas Kanigoro Kabupaten Blitar (n=20)





Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan tingkat mual muntah responden setelah mengkonsumsi rebusan air jahe di Wlayah Kerja Puskesmas Kanigoro Kabupaten Blitar (n=20)





Perbandingan distribusi frekuensi tingkat mual muntah pada ibu hamil sebelum dan setelah mengkonsumsi rebusan air jahe di Wilayah Kerja Puskesmas Kanigoro Kabupaten Blitar (n=20)
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